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Nafkah terhadap keluarga merupakan suatu kewajiban, dan merupakan bagian 

dari peribadatan terhadap Allah yang layak diberikan pahala. Dalam konteks rumah 

tangga, lazimnya suami wajib memberi nafkah untuk dirinya dan keluarganya. 

pemenuhan tersebut bersifat fleksibel, sesuai dengan tuntutan kebutuhan keluarga. 

Meskipun demikian nafkah sering menjadi pemicu dis harmoni keluarga, bahkan 

berujung pada perceraian. Namun fenomena yang terjadi di Pondok Modern Ar-

Risalah justru sebaliknya. dimana pemenuhan nafkah keluarga yang sederhana dan 

minimnya pendapatan akan tetapi mampu membentuk keluarga yang bahagia, 

harmonis dan bersahaja. Fenomena ini terdapat pada keluarga yang berprofesi 

sebagai tenaga pengajar di lembaga pendidikan tersebut.  

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui model pemenuhan nafkah 

terhadap keluarga para pengajar di Pondok Modern Ar-Risalah, dan untuk 

mengetahui implikasi konsep pemenuhan nafkah dalam penerapan kehidupan 

berkeluarga. 

Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah jenis penelitian lapangan (field 

reseach) dengan bantuan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer berupa hasil wawancara dengan informan, yaitu empat keluarga 

pengajar di Pondok Modern Ar-Risalah dan sumber data sekunder berupa buku-buku 

fiqh munakahat dan konsep nafkah. Selain itu juga menggunakan Booklet Pondok 

Pesantren Ar-Risalah untuk mengetahui sejarah berdirinya pondok tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suksesnya pemenuhan nafkah bukan pada 

banyaknya harta tetapi adanya sikap batin anggota keluarga. Model pemenuhan 

nafkah yang dipraktikkan oleh informan berdasarkan sikap ikhlas dan rasa syukur 

akan rezeki yang diberikan Allah, dan didukung oleh sikap qana’ah istri dan anak. 

Model pemenuhan nafkah yang seperti dipraktikkan para informan membawa sikap 

kesholehan dalam keluarga. Semakin yakin akan luasnya rezeki Allah, maka mereka 

mampu membetuk keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah karena harta tidak 

dijadikan satu-satunya indikator kebahagiaan.  

 

 

 

 


